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INTISARI

Background: ASI mengandung zat-zat gizi yang dibutuhkan bayi selama enam
bulan pertama untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangannya.
Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018 menunjukkan cakupan ASI eksklusif di
Indonesia sebesar 37,3%. Persentase tersebut belum mencapai target renstra
cakupan ASI eksklusif nasional sebesar 80%. Faktor penyebabnya adalah banyak
ibu yang bekerja, sehingga ada keterbatasan waktu untuk menyusui bayi dengan
baik dan teratur. Motivasi sangat berperan penting dalam keberhasilan pemberian
ASI eksklusif karena motivasi mendorong ibu untuk mempertahankan perilaku
positif dan mengarahkan pada tujuan yang akan dicapai ibu.

Tujuan : Mengetahui hubungan motivasi dengan riwayat ASI eksklusif pada ibu
bekerja di Kabupaten Sleman.

Metode : Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan desain cross
sectional. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh ibu bekerja yang mempunyai
anak usia 6-12 bulan dan masih aktif bekerja full time di perusahaan di Kabupaten
Sleman. Metode pengambilan sampling dilakukan dengan total sampling dengan
jumlah 126 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah Uji Chi-Square
dengan program SPSS.

Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan ibu bekerja dengan motivasi tinggi yang
memberikan ASI eksklusif sebanyak 54 orang (42,9%). Hasil uji statistik
menggunakan uji chi square didapatkan p-value 0,001 (<0,05) sehingga terdapat
hubungan yang signifikan antara motivasi dengan riwayat ASI eksklusif pada ibu
bekerja di Kabupaten Sleman

Simpulan : Terdapat hubungan antara motivasi dengan riwayat ASI eksklusif
pada ibu bekerja di Kabupaten Sleman
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ABSTRACT

Background: Breast milk contains nutrients that babies need for the six months to
support their growth and development. Based on Riskesdas data in 2018, the
coverage of exclusive breastfeeding in Indonesia was 37.3%. This percentage has
not reached the target of national exclusive breastfeeding coverage strategic plan
of 80%. The contributing factor is that many mothers work, so there is limited
time to breastfeed the baby well. Motivation is an important role in the success
of exclusive breastfeeding because motivation encourages the mother to maintain
positive behavior and direct the goals to be achieved by the mother.

Objective : Determine the relationship of motivation with exclusive breastfeeding
history on women who work in the district of Sleman.

Method : The type of this research is descriptive analytic with cross sectional
design. The sample in this study is all working mothers who have children aged 6-
12 months and are still actively working full time in companies in the District of
Sleman. The sampling method was carried out with total sampling with 126
respondents. Data collection is by interviewing using a questionnaire. The data
analysis used is the Chi-Square Test with the SPSS program.

Result : The results of this study, mothers working with high motivation gave
exclusive breastfeeding as many as 54 people (42.9%). The results of statistical
tests using the chi square test obtained p-value 0.001 (<0.05) so that there is a
significant relationship between motivation and history of exclusive breastfeeding
in working mothers in Sleman Regenc

Conclusion : There is a relationship between motivation and exclusive
breastfeeding history on women who work in the district of Sleman

Keywords : Exclusive breastfeeding, working mothers, motivation
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

ASI mengandung zat-zat gizi yang dibutuhkan bayi selama enam bulan
pertama guna menunjang pertumbuhan dan perkembangannya (1). ASI
bermanfaat untuk meningkatkan sistem kekebalan bagi bayi, melindungi dari
alergi, menurunkan risiko terkena penyakit infeksi, mampu meningkatkan
kedekatan ibu dan bayi sehingga dapat membantu perkembangan mental dan
kecerdasan bayi, serta secara ekonomi pemberian ASI dapat lebih hemat (2).
United Nations Childrens Fund (UNICEF) dan WHO menganjurkan praktik
pemberian ASI eksklusif dilakukan selama enam bulan pertama. Hal ini akan
memberikan dampak signifikan dalam mengurangi morbiditas dan mortalitas ibu
dan bayi. Pemberian ASI eksklusif dilakukan tanpa pemberian makanan tambahan
lain seperti, susu formula, air tajin, madu, air putih, bubur biskuit, bubur nasi,

jeruk, pepaya, pisang dan lain sebagainya (3).

Profil Kesehatan Indonesia tahun 2016 mencatat bahwa bayi yang
mendapat ASI eksklusif yaitu sebesar 29,5% (1). Data dari Riskesdas tahun 2018
menunjukkan bahwa di Indonesia cakupan ASI eksklusif yaitu sebesar 37,3%.
Cakupan tersebut belum memenuhi target renstra cakupan ASI eksklusif nasional
sebesar 80% (4). Berdasarkan profil kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta pada
tahun 2016 menunjukan bahwa seluruh Kabupaten/Kota di DIY mengalami

peningkatan pemberian ASI eksklusif dan peningkatan ini terjadi sejak tahun 2013



(5). Cakupan ASI eksklusif tertinggi terdapat di Kabupaten Sleman yaitu sebesar

71,31% pada tahun 2016 dan pada tahun 2017 meningkat menjadi 72,15% (6).

Keuntungan memberikan ASI eksklusif bagi bayi yaitu bayi memiliki
status imunitas yang lebih baik sehingga dapat menurunkan risiko terkena
penyakit infeksi, selain itu pemberian ASI eksklusif mampu meningkatkan
kedekatan ibu dan bayi sehingga dapat membantu perkembangan mental dan
kecerdasan bayi (7). Namun, kerugian apabila tidak memberikan ASI eksklusif
yaitu bayi tidak memperoleh zat antibodi sehingga bayi lebih mudah terinfeksi
penyakit, bayi juga tidak mendapatkan zat gizi penting sehingga akan

menghambat pertumbuhan dan perkembanganya (8).

Praktik pemberian ASI eksklusif dipengaruhi oleh banyak faktor, salah
satunya adalah banyaknya ibu yang bekerja diluar rumah. Pada era globalisasi
seperti saat ini telah terjadi pergeseran peran dalam keluarga, dimana banyak ibu
yang ikut bekerja untuk membantu suami mencari nafkah (9). Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik DI Yogyakarta (BPS DIY) menunjukkan bahwa di
Kabupaten Sleman terdapat 183 perusahaan yang bergerak dibidang industri dan
pengolahan dan memiliki banyak pekerja wanita (10). Banyaknya pekerja wanita
termasuk ibu menyusui dapat menyebabkan pemberian ASI eksklusif mengalami
kendala, karena keterbatasan waktu yang dimiliki ibu untuk menyusui bayi
dengan baik dan teratur, selain itu lingkungan kerja dapat membuat ibu cenderung
meniru teman kerjanya untuk memberikan makanan lain selain ASI, seperti susu

formula, pisang dan lain-lain (11).



Berdasarkan penelitian Sihombing pada tahun 2018, menunjukan bahwa
pekerjaan dan pendidikan ibu berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif. Hal
ini dikarenakan ibu yang bekerja diluar rumah tidak dapat menyusui sesuai
dengan permintaan bayi (12). Faktor-faktor yang mempengaruhi program ASI
eksklusif bagi ibu bekerja yaitu situasi dan kondisi sebagian tempat kerja yang
belum mendukung praktik pemberian ASI eksklusif, rendahnya pengetahuan
mengenai manajemen laktasi saat bekerja, kurangnya waktu memerah ASI di
tempat Kkerja, tidak tersedianya fasilitas ruang laktasi, serta tidak ada dukungan
dari pimpinan di tempat kerja (13). Penelitian lain seperti yang dilakukan oleh
Indrawanto dkk pada tahun 2017 menunjukkan bahwa tempat kerja perlu
membuat kebijakan untuk meningkatkan dukungan dengan memberikan fasilitas
penunjang seperti ruang laktasi guna meningkatkan praktik ASI eksklusif di

tempat kerja (14).

Motivasi merupakan pendorong atau daya penggerak untuk melakukan
perubahan pada diri seseorang. Berdasarkan teori motivasi dua faktor (Teori
Herzberg), motivasi terbagi menjadi dua yaitu, faktor motivasional dan faktor
hygiene. Teori tersebut menjelaskan bahwa faktor motivasional merupakan
dorongan yang bersifat intrinsik atau berasal dari dalam diri seseorang, sedangkan
faktor hygiene merupakan dorongan yang bersifat ekstrinsik atau berasal dari luar
diri seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi yang bersifat intrinsik

maupun ekstrinsik dapat mendorong ibu memberikan ASI eksklusif (15).

Motivasi intrinsik aktif tanpa dorongan dari luar karena di dalam diri

individu ada suatu dorongan untuk melakukan sebuah tindakan, sedangkan



motivasi ekstrinsik aktif karena adanya rangsangan atau pengaruh dari luar untuk
melakukan suatu tindakan (15). Dukungan yang berasal dari tempat kerja dan
orang-orang terdekat menjadi faktor penentu tumbuhnya motivasi kuat pada ibu
yang bekerja untuk memberikan ASI eksklusif. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Listyaningrum dan Vidayanti pada tahun 2016 menyatakan bahwa
motivasi yang rendah dapat menyebabkan ibu malas memberikan ASI eksklusif

(16).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui hubungan
antara motivasi dengan riwayat ASI eksklusif pada ibu bekerja di Kabupaten

Sleman.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini
adalah “Apakah Ada Hubungan Motivasi Dengan Riwayat ASI Eksklusif Pada

Ibu Bekerja Di Kabupaten Sleman?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui hubungan motivasi dengan
riwayat ASI eksklusif pada ibu bekerja di Kabupaten Sleman.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui gambaran karakteristik responden di Kabupaten Sleman.
b. Mengetahui gambaran riwayat pemberian ASI eksklusif pada ibu

bekerja di Pabrik/Perusahaan di Kabupaten Sleman.



c. Mengetahui gambaran motivasi ibu bekerja untuk memberikan ASI

eksklusif di Kabupaten Sleman.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber untuk menambah pengetahuan
dan informasi tentang hubungan motivasi dengan riwayat ASI eksklusif
pada ibu bekerja di Kabupaten Sleman.
2. Manfaat Praktis
a. Ahli Gizi
Penelitian ini dapat menjadi acuan informasi dan bahan masukan bagi
ahli gizi selaku tenaga kesehatan, sehingga dapat membantu melakukan
promosi, edukasi, memotivasi, mengarahkan dan memberikan
intervensi perubahan perilaku agar ibu bekerja berhasil memberikan
ASI eksklusif.
b. Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman
Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi sekaligus menjadi
masukan bagi Dinas Kesehatan Sleman dalam memperbarui dan atau
membuat program kesehatan terutama program yang berhubungan
dengan ASI eksklusif.
c. Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi DIY
Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi dinas ketenagakerjaan

untuk lebih mendukung program pemberian ASI eksklusif, yaitu



dengan membuat kebijakan bagi pabrik/perusahaan agar menambahkan
fasilitas ruang laktasi.
d. Perusahaan dan Instansi Tempat Ibu Bekerja
Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi perusahaan/pabrik
untuk membuat kebijakan agar pekerja wanita memberikan ASI
eksklusif, serta menambahkan sarana pendukung berupa fasilitas ruang
laktasi atau ruang untuk memerah dan menyimpan ASI di tempat kerja.
e. Responden
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi ibu bekerja
yang juga menyusui agar dapat menambah wawasan tentang hubungan
motivasi dengan riwayat ASI eksklusif pada ibu bekerja di Kabupaten
Sleman.
f. Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi serta bahan acuan

untuk melaksanakan penelitian selanjutnya.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian-penelitian yang hampir serupa dengan penelitian ini,

antara lain :



Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Hasil
1 Maulida dkk Tingkat Ekonomi dan a. Variabel bebas yaitu Sebelumnya : Ada hubungan yang
(2015) (17) Motivasi Ibu dalam motivasi a. Lokasi penelitian di Argomulyo, signifikan antara tingkat
Pemberian ASI Eksklusif Sedayu Yogyakarta ekonomi dan motivasi ibu
pada Bayi usia 0-6 bulan di  b. Desain Penelitian yaitu b. Subjek Penelitian yaitu Ibu dalam pemberian ASI
Bidan Praktek Swasta (BPS) cross sectional menyusui di BPS Ummi latifah  eksklusif pada bayi usia 0-6
Ummi Latifah Argomulyo, c. Teknik pengambilan sampel bulan di Bidan Praktek
Sedayu Yogyakarta menggunakan accidental Swasta (BPS) Ummi
sampling Latifah
d. Analisis data menggunakan uji
Kendal-Tau
Sekarang :
a. Lokasi penelitian di Kabupaten
Sleman

b. Subjek Penelitian yaitu Ibu
bekerja yang mempunyai anak
usia 6-12 bulan

c. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling

d. Analisis data menggunakan uji
chi-square




No Peneliti

Judul

Persamaan

Perbedaan

Hasil

2  Listyaningrum
& Vidayanti
(2016) (16)

Tingkat Pengetahuan dan
Motivasi Ibu Berhubungan
dengan Pemberian ASI
Eksklusif pada Ibu Bekerja

a. Variabel bebas
yaitu motivasi

b. Variabel terikat
yaitu pemberian
ASI eksklusif
pada ibu bekerja

c. Teknik sampling
menggunakan
total sampling

Sebelumnya :

a. Lokasi penelitian di PT. Globalindo
Intimates, Klaten

b. Sampel penelitian yaitu ibu bekerja
yang mempunyai anak usia 6 — 24
bulan

c. Analisis data menggunakan Fisher’s
Exact Test

Sekarang :

a. Lokasi penelitian di perusahaan &
pabrik di Kabupaten Sleman

. Sampel penelitian yaitu ibu bekerja
yang mempunyai anak usia 6-12
bulan

. Analisis data menggunakan chi
square

Ada hubungan antara
motivasi ibu dengan
pemberian ASI eksklusif
pada ibu bekerja di PT.
Globalindo Intimates,
Klaten dengan p-value
0,003

3 Hidayati
(2017) (18)

Hubungan Motivasi dengan
Riwayat Pemberian ASI
Eksklusif Pada Ibu Bekerja
di Perusahaan Wilayah
Kabupaten Bantul

a. Variabel bebas yaitu
motivasi

b. Variabel terikat yaitu
riwayat ASI Eksklusif

Sebelumnya :

a. Lokasi penelitian di Perusahaan

wilayah Kabupaten Bantul

b. Teknik sampling menggunakan

Proportional to size (PPS)

Ada hubungan antara
motivasi dengan riwayat
pemberian ASI eksklusif,
dimana sebesar 61,4% ibu
dengan motivasi yang baik
memberikan ASI eksklusif




No

Peneliti

Judul

Persamaan

Perbedaan Hasil

c. Subjek Penelitian
yaitu Ibu Bekerja
yang mempunyai
anak usia 6-12 bulan

d. Desain Penelitian
yaitu cross sectional

e. Analisis data
menggunakan chi
square

Sekarang :

a. Lokasi penelitian di
Perusahaan/pabrik wilayah
Kabupaten Sleman

b. Teknik sampling menggunakan
total sampling
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